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ABSTRAK

Jamu tradisional merupakan suatu warisan bangsa Indonesia yang dikenal
sejak dahulu. Syarat jamu tradisional yaitu aman, bermutu dan bermanfaat. Untuk
menjaga mutu jamu pentingnya memperhatikan pengeringan dan penyimpanan.
Pengeringan dan penyimpanan yang tidak terkontrol akan menyebabkan terjadinya
penyerapan air kembali dan mempermudah tumbuhnya mikroorganisme seperti
Aspergillus sp yang merupakan kapang xerofilik dan berpotensi menghasilkan
mikotoxin yang berbahaya bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya cemaran Aspergillus sp. pada jamu serbuk tradisional yang dijual di Kota
Banjarbaru 2020, untuk mengetahui persentase cemaran pada jamu, persentase
cematan bedasarkan prosedur pengeringan, kadar air dan penyimpanan jamu serbuk
tradisional. Metode yang digunakan adalah survey deskriptif dengan mengamati
cemaran Aspergillus sp serta proses pengeringan dan penyimpanan jamu. Isolasi
Aspergillus sp menggunakan media SDA, selanjutnya melakukan pengamatan di
bawah mikroskop untuk memastikan Aspergillus sp atau tidak. Pengamatan
Aspergillus sp dengan pewarnaan Lactofenol Cotton Blue, dengan perbesaran 400x.
Hasil penelitian menunjukkan dari 20 sampel jamu serbuk 80% positif Aspergillus sp.
Berdasarkan cara pengeringan jamu serbuk, dengan cara di sangrai positif Aspergillus
sp sebanyak 6 sampel (30%) dan 2 sampel (10%) negatif Aspergillus sp, dengan cara
Panas Matahari sebanyak 9 sampel (45%) positif Aspergillus sp, dan 1 sampel (5%)
negatif Aspergillus sp dan dengan tanpa penjemuran yang positif tercemar Aspergillus
sp sebanyak 1 sampel (5%), 1 sampel (5%) negatifAspergillus sp. Dari 70 % jamu
yang tidak memenuhi syarat kadar air, 50% tercemar Aspergillus sp Berdasarkan
kondisi tempat penyimpanan, jamu serbuk tradisional yang tercemar Aspergillus sp
dari toples kaca sebanyak 35% dan toples plastik sebanyak 45%.

Kata Kunci: Ekstrak Belimbing Wuluh, Staphylococcus aureus, Senyawa Fitokimia,
Zona Hambat
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PENDAHULUAN
Perkembangan industri  herbal

medicine dan health food di Indonesia

semakin  meningkat. Pemanfaatan
sumber daya alam hayati,
menunjukkan  kuatnya  keterkaitan

bangsa Indonesia dengan  obat
tradisional. Kecenderungan ini telah
meluas ke seluruh dunia, dan dikenal
sebagai gelombang hijau baru (new
green wave) atau trend gaya hidup
kembali ke alam (back to nature)
Indonesia (Balai POM, 2013).
Jamu atau obat tradisional
Indonesia merupakan suatu warisan
budaya bangsa Indonesia yang telah
dikenal sejak dahulu dan digunakan
secara luas oleh masyarakat secara
turun temurun hingga saat ini. Hal ini
membuat Indonesia begitu dikenal di
mancanegara akan produk jamu dan
telah mendorong pemerintah Indonesia
untuk mendeklarasikan bahwa JAMU Is
Indonesia’s Brand (Balai POM, 2010).
Bahan alamiah yang dipergunakan
sebagai obat tradisional adalah
simplisia.  yang dikeringkan  dan
dimanfaatkan terutama untuk
pembuatan jamu serbuk, jamu gendong
atau jamu ramuan pribadi yang
dikonsumsi dengan cara diseduh atau
direbus. Simplisia yang digunakan
antara lain rimpang kunyit, rimpang
temulawak, rimpang temu hitam, daun

sambiloto, buah mahkota dewa, kayu

secang dll (Rukmi, 2009). Penanganan
simplisia perlu mendapat perhatian
khususnya pada saat pengeringan dan
penyimpanan. Simplisia harus dikemas
secara hati-hati agar tidak terjadi
penyerapan kembali uap air (Syukur,
2004 dalam Fauziyah, 2010).
Penyimpanan simplisia pada
kondisi yang tidak terkontrol dengan
baik akan menyebabkan tumbuhnya
berbagai jenis mikroorganisme
terutama kapang. Pertumbuhan kapang
memerlukan aktivitas air (Aw) optimum.
Aw berkorelasi dengan kadar air, oleh
sebab itu dengan pengeringan tertentu
dan pengaturan Aw, pangan dapat
terhindar dari pertumbuhan kapang
(PIPIMM, 2011). Menurut
KEPMENKES Nomor
661/Menkes/SK/VI11/1994

persyaratan obat tradisional agar tidak

tentang

ditumbuhi cendawan, kadar air dalam
sediaan obat bentuk serbuk tidak boleh
lebih dari 10%.

Berbagai jenis kapang telah
ditemukan pada berbagai jenis
simplisia, terutama pada kelompok
Aspergillus.  Aspergillus  merupakan
kapang xerofilik, dan beberapa spesies
diketahui  berpotensi menghasilkan
mitotoxin ~ yang  berbahaya  bagi
kesehatan (Winarno dan Jenie, 1982
dalam Wurlianty, 2005). Aspergillus sp
menyukai kondisi kadar air yang tinggi,
setidaknya 7% (Ali, 2007).
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Hasil penelitian Wurlianty
(2005) menemukan adanya 6 jenis
Aspergillus sp pada 3 macam jamu
serbuk Pegal Linu. Pengujian rutin
yang dilakukan oleh Balai
Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM) Banjarmasin dalam rangka
pengawasan terhadap produk jamu
yang beredar di Kalimantan Selatan
selama tahun 2012, telah dilakukan
pengujian sebanyak 407 macam
jamu, 5,16% diantaranya yang
tercemar kapang, dan tahun 2013
dari 426 macam jamu 5,87%
diantaranya tercemar kapang.

Banjabaru merupakan
daerah yang marak melakukan
penjualan jamu serbuk hasil olahan
sendiri. Jamu tersebut dibuat
secara sederhana dan hanya
menggunakan panas matahari

sewaktu pengeringan. Jamu yang
mereka jual di tempatkan pada
toples dan menjualnya dalam
bentuk minuman seduhan. Jamu
yang mereka jual bertahan hingga
beberapa minggu. Para penjual
jamu serbuk ini mempunyai tempat
berjualan yang bersifat menetap,
dan berada di sepanjang jalan.
METODE

Jenis penelitian adalah
penelitian eksperimental secara in vitro
dengan menggunakan metode difusi

disk (tes Kirby Bauer) tentang

pemberian berbagai konsentrasi ekstrak
belimbing wuluh (Artocarpus
odoratissimus Blanco) dapat
mengahambat  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus. Polulasi
penelitian ini adalah bakteri
Staphylococcus aureus yang dibiakan di
Laboratorium Mikrobiologi Akademi
Analis  Kesehatan Borneo Lestari
Banjarbaru.

Sampel penelitian ini adalah
bakteri Staphylococcus aureus yang
telah dibiakan dalam medium agar
Manitol Salt Agar (MSA) dan ekstrak
belimbing wuluh dengan berbagai

tingkat konsentrasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji aktivitas anti-bakteri S.
aureusekstrak etanol buah belimbing
wuluh, menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak 25, 50, 75, 100,
125 dan 150 mg/mL memperlihatkan
adanya zona hambat, dengan
diameter yang bervariasi. Konsentrasi
150 mg/mL menunjukkan adanya
aktivitas anti-bakteri tertinggi
dengan  nilai zona hambat 12.8
mm. Kontrol positif menunjukkan
adanya aktivitas  antibakteri dengan
nilai rata-rata zona hambat 39 mm
sedangkan  kontrol  negatif tidak

menunjukkan adanya aktivitas anti-
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bakteri S.

Hasil skrining fitokimia buah

aureus.
belimbing wuluh diketahui memiliki
kandungan alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, fenolik

alkaloid

ditunjukkan oleh reaksi pembentukan

.Pengujian
endapan pada dua reagen dari tiga

reagen yang dipergunakan dalam
pengujian. Senyawa golongan alkaloid
memiliki aktivitas antibakteri dengan
mekanismenya, mengganggu komponen
penyusun  peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga

tidak

lapisan dinding sel

terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut
.Pada

terjadinya perubahan

pengujian  flavonoid,

warna merah

setelah  penambahan serbuk Mg dan

Fecl3 menyebabkan terjadinya warna

hijau  kehitaman.  Senyawa tannin
mampu menghambat bakteri dengan
mekanisme mendenaturasi protein sel

bakteri.

Buah belimbing wuluh  juga
mengandung senyawa saponin, hal ini
di tandai dengan terbentuknya buih

yang stabil pada saat pengujian.

Saponin mampu
menghambat/membunuh  bakteri cara
menyebabkan kebocoran protein dan
enzim di dalam sel. Senyawa fenolik
juga terkandung pada buah belimbing
wuluh  hal ini ditunjukkan dengan
perubahan warna coklat pada saat
juga
membunuh

pengujian.  Senyawa fenolik

mampu  menghambat/

bakteri dengan  cara mendenaturasi

HCI yang menunjukkan adanya positif protein sel.
flavonoid pada buah  belimbing ) ) N
) Table 4.1 Ringkasan Hasil Uji
wuluh.  Senyawa flavonoid dapat L
) Fitokimia
menghambat/membunuh bakteri denga _ : : :
No U_Jl Pereaksi Hasil Kesimp
mekanisme  kerjanya  membentuk kFiIrtnOi ulan
. a
senyawa kompleks dengan protel 1 Alka Wagner Terbentuknya +
) loid endapan merah | (positif)
ekstraseluler dan terlarut sehingga coklat
] 2 Tann FeCl; Terbentuk +
dapat merusak membran sel bakteri in warnabirutua | (positif)
/kehitaman
dan diikuti dengan keluarnya senyawg 3 | Flav | Mg+HCI | Terbentuknya o
onoi warna jingga (positif)
. d
intraseluler. 4 Trite Asm Tidak ada -
. " . . Aset bah ti
Hasil positif pengujian tanin ;‘.’37 glsaiiir; 5f£ﬁ‘naa " (negati
i . Stero +H,S0,
diketahui pada perubahan warna yang id pekat
o 5 Sapo air Terbentuknya
terjadi setelah penambahan larutan nin Ewerﬁg:i busa )+(positif
+
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Uji Duncan digunakan
untuk melihat perlakuan mana yang
memiliki efek yang sama atau berbeda
dan efek yang terkecil sampai efek
yang terbesar antara satu dengan
lainnya. Uji Duncan terhadap
diameter zona hambat bakteri
S.aureusuntuk kontrol negatif,
menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap kontrol positif dan
berbagai  konsentrasi ekstrak. Kontrol
negatif yang digunakan adalah Aquades
yang menunjukkan tidak adanya zona
hambat. Hal ini  mengindikasikan
bahwa kontrol yang digunakan tidak
berpengaruh pada uji  antibakteri.
Kontrol positif menunjukkan perbedaan
yang nyata dalam uji Duncan, karena
menghasilkan aktivitas antibakteri
yang paling besar terhadap bakteri uji
dibandingkan dengan berbagai
konsentrasi ekstrak. Antibiotik yang
digunakan sebagai pembanding atau
kontrol  positif  adalah Amphicilin
1%. Berdasarkan uji statistik yang
telah dilakukan dengan konsentrasi 25,
50, 75, 100, 125, 150, dan 175mg.
menunjukkan bahwa
ekstrak 125, 150, 175 mg dan

kontrol  positif yang

konsentrasi

digunakan
memberikan efek atau zona hambat
dari konsentrasi 25, 50, 75, dan 100

mg. Ini membuktikan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak buah
awar-awar yang diberikan, maka
semakin besar pula diameter zona
hambat yang terbentuk disekeliling
sumur.

Berdasarkan uji yang telah
dilakukan

aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah

menunjukkan adanya

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

terhadap Staphylococcus aureus.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

pengaruh ekstrak buah belimbing wuluh

(Averrhoa  bilimbi L))

Staphylococcus aureus, maka

terhadap

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah ekstrak etanol
buah  belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.

antibakteri dengan kandungan senyawa

memiliki aktivitas

metabolit sekunder  jenis  alkaloid,
flavonoid, tanin,
ekstrak 175

mg/mL menunjukkan adanya aktivitas

saponin,

fenolik.Konsentrasi

antibakteri yang kuat dengan nilai zona
hambat 19.8 mm.
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